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ABSTRAK 

 

Shidiq Hasan Taufiq, NIM. 1111300803. Skripsi: Penggunaan Tindak 

Tutur pada Komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi dalam Panjebar Semangat 

Edisi 2014. Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah, 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten.  

 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah bentuk 

tindak tutur yang ada pada komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi pada Panjebar 

Semangat Edisi 2014; (2) bagaimana fungsi tuturan pada komik “Sembadra Ilang” 

karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014; dan (3) bagaimanakah Aspek 

situasi tutur yang ada pada komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi pada Panjebar 

Semangat Edisi 2014. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

bentuk tindak tutur dalam komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi pada Panjebar 

Semangat Edisi 2014; (2) mendeskripsikan fungsi tuturan pada komik “Sembadra 

Ilang” karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014; dan (3) 

mendeskripsikan aspek situasi tutur pada komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi 

pada Panjebar Semangat Edisi 2014.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan, teknik 

dasar yang digunakan yaitu Pilah Unsur Penentu (PUP) yaitu memilih unsur 

penentu yang menentukan maksud dari tuturan yang di ungkapkan. Objek dalam 

penelitian ini adalah tuturan pada komik Sembadra Ilang karya Hasmi dalam 

Panjebar Semangat Edisi 2014. Teknik pengumpulan data dengan teknik simak 

catat. Teknik analisin data menggunakan PUP (Pilah Unsur Penentu). 

 Dari analisis/penelitian yang dilakuan dapat disimpulkan beberapa hal 

yaitu: (1) bentuk tindak tutur yang ada pada komik Sembara Ilang karya Hasmi 

adalah tindak tutur langsung literal dan tindak tutur tidak langsung literal; (2) 

fungsi dari tindak tutur yang adap pada komik tersebut ada 16 yaitu: menantang, 

melarang, menuduh, meminta maaf, menyuruh, memberi maaf, mengeluh, 

berterimaksih, melaporkan, memberitahu, berjanji, menolak, memutuskan, 

menyarankan, mengajak dan mempersilahkan; dan (3) aspek situasi tutur dalam 

komik Sembadra Ilang sangat mempengaruhi untuk menetukan fungsi dan bentuk 

tuturan yang ada pada komik tersebut. 

 

Kata kunci : Komik, Bentuk Tindak Tutur, Fungsi Tindak Tutur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sesuai dengan perkembangan jaman saat ini masyarakat umum 

khususnya para generasi muda seharusnya memiliki minat membaca yang tinggi. 

Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan pola berpikir serta mencerna 

informasi yang mereka baca. Umumnya perlu menggunakan media untuk 

menarik perhatian para generasi muda yaitu dengan membuat berbagai media 

karya tulis misalnya saja komik. 

Komik adalah cerita bergambar pada majalah, surat kabar atau berbentuk 

buku (Depdiknas, 2008). Maka komik bisa diartikan sebuah buku cerita seperti 

novel namun isi ceritanya menggunakan gambar untuk menyampaikan ceritanya. 

Ketika kita berbicara tentang komik di Indonesia, maka pikiran yang muncul 

adalah bacaan anak-anak, tidak lebih dari itu. Mungkin karena komik 

menggunakan gambar serta ceritanya banyak mengandung tentang imajinasi 

sehingga banyak orang yang berpikir demikian. Padahal sebenarnya komik 

memiliki sasaran pembaca sendiri oleh pembuatnya sehingga tidak hanya untuk 

anak-anak saja tetapi juga untuk remaja dan juga ada untuk yang dewasa. 

Berdasarkan sejarah pada generasi 1930-1970 komik di Indonesia 

sebenarnya sudah sangat maju  (Gierlang, 2015). Namun isinya masih 

bertemakan tentang kritik dan hal-hal yang serius. Karena dari dulu yang komik 

1 
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isinya selalu serius dan di era 1970-1980an sudah bermunculan tokoh super hero 

yang menjadi panutan anak-anak. Sayangnya pada tahun 1990-2000 dunia 

komik di indonesia tampak beralih dari peredaran. Kini komik di indonesia 

sudah mulai bangkit, akan tetapi didalam bahasa Jawa komik yang 

menggunakan bahasa Jawa juga banyak, namun hanya sebagian dari cerita saja 

dan hanya sedikit yang benar-benar memiliki cerita untuk dibaca seperti novel. 

Didalam internet misalnya kita akan sangat kesulitan untuk menemukan komik 

berbahasa Jawa yang memang di internet baru sedikit serta muatan materinya 

kebanyakan hanya untuk bercanda sperti tren sekarang yaitu komik Meme yang 

hanya menyajikan kelucuan yang sedang menjadi treanding topik saat ini. Dalam 

pembuatannya komik berbahasa Jawa jarang ada yang diterbitkan sekaligus 

beberapa halaman. Ini berbeda sekali dari komik yang berbahasa Indonesia atau 

yang berbahasa asing. Mungkin komik Jawa kurang diminati oleh masyarakat 

atau mungkin juga karena pengarang atau pembuat komik hanya sedikit. 

Berdasarkan masalah di atas maka perlu untuk mengkaji komik 

berbahasa Jawa. untuk mengetahui bentuk tindak tutur langsung dan fungsi dari 

tuturan yang ada pada komik tersebut. Karena dalam komik biasanya terdapat 

banyak tuturan langsung sehingga membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

komik ini. Selain itu situasi atau konteks pada sebuah komik lebih 

menggambarkan suasannya, namun jarang ada yang mengerti tentang situasi 

yang digambarkan itu. Berbeda sekali dengan novel yang situasi dan keadaan 

dalam ceritanya sudah ditulis sehingga pembaca mudah tertarik. Dari situlah 

perlu dikaji tindak tutur yang ada pada komik “Sembadra Ilang karya Hasmi”, 
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supaya kita tahu bentuk serta jenis tindak tuturnya serta mengetahui situasi atau 

konteks yang ada pada laur cerita komik tersebut.  Berikut contoh data yang 

diteliti 

 

Gambar 1. Perang Setyaki melawan Jaya Skrup 

(PS/29/19 Juli 2014) 

Konteks tuturan : Perang antara Setyaki melawan Jaya Skrup di tengah 

hutan dan Jaya Skrup kalah. 

Analisis : tindak tutur yang digunakan pada tuturan tersebut adalah direktif 

yaitu digunakan untuk melarang, unsur penentu pada tuturan tersebut adalah 

“aja” yang di dalam gambar tersebut bemaksud aja dijotos (jangan dipukul). 

Kata tersebut dalam bahasa Jawa lazim digunakan untuk melarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur yang ada pada komik “Sembadra Ilang” 

karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014? 



4 

 

 

 

2. Bagaimana fungsi tuturan pada komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi 

pada Panjebar Semangat Edisi 2014? 

3. Bagaimanakah Aspek situasi tutur yang ada pada komik “Sembadra Ilang” 

karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur dalam komik “Sembadra 

Ilang” karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi tuturan pada komik “Sembadra Ilang” 

karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014. 

3. Untuk mendeskripsikan aspek situasi tutur pada komik “Sembadra Ilang” 

karya Hasmi pada Panjebar Semangat Edisi 2014. 

D. Manfaaat  

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan yang 

bermanfaat bagi masyarakat yang menekuni ilmu linguistik untuk lebih 

memahami perkembangan ilmu linguistik, khususnya kajian pragmatik yakni 

mengenai tindak tutur asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dan pembaca 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang aspek pragmatik 

b. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi guru atau dosen sebagai 

bahan ajar kajian pragmatik. 

c. Bagi mahasiswa yang ingin menekuni ilmu pragmatik juga bisa 

digunakan sebagai referensi. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori berisi pengertian pragmatik, aspek situasi tutur, 

pengertian tindak tutur, dan tindak tutur ilokusi. 

Bab III Metodologi penelitian berisi jenis penelitian, data dan sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, alat penelitian, teknik analisis data, dan 

teknik penyajian data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi bentuk dan fungsi tindak 

tutur beserta situasi tutur dari komik “Sembadra Ilang” karya Hasmi pada 

Panjebar Semangat Edisi 2014 

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil analisi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: (1) komik Sembara ilang karya Hasmi memiliki bentuk 

tuturan langsung literal dan tidak langsung literal; (2) komik Sembara ilang karya 

Hasmi mempunyai fungsi tuturan sebanyak 16 macam yaitu: menantang, 

melarang, menuduh, meminta maaf, menyuruh, memberi maaf, mengeluh, 

berterimaksih, melaporkan, memberitahu, berjanji, menolak, memutuskan, 

menyarankan, mengajak dan mempersilahkan; dan (3) aspek situasi tutur yang ada 

pada komik tersebut sangat mempengaruhi suatu kejadiaan atau sebuah tuturan. 

  Komik Sembadra ilang karya Hasmi memiliki dua (2) bentuk tuturan yaitu 

bentuk tindak tutur langsung literal dan brntuk tindak tutur tidak langsung literal. 

Bentuk tuturan langsung literal dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 4 data, 

dan bentuk tuturan tidak langsung literal dalam penelitian sebanyak 2 data. 

Komik Sembadra ilang karya Hasmi memilki 16 fungsi tuturan fungsi 

tuturan tersebut adalah sebagai berikut: (1) menantang, dalam penelitian ini 

ditemukan data sebanyak 4 data; (2) melarang, dalam penelitian ini ditemukan 

data sebanyak 2 data; (3) menuduh, dalam penelitian ini terdapat data sebanyak 3 

data; (4) meminta maaf, dari penelitian ini terdapat 3 data; (5) menyruh, dalam 

penelitian ini terdapat data paling banyak yaitu 6 data; (6) memberi maaf pada 
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penelitian ini terdapat 2 data; (7) mengeluh,pada penelitian ini terdapat sebanyak 

3 data; (8) berterimaksih dalam penelitian ini terdapat data sebanyak 1 data; (9) 

melaporkan dalam penelitian ini juga terdapat data sebanyak 1 data; (10) 

memberitahu dalam penelitian ini terdapat data juga hanya 1 data; (11)  berjanji 

dalam penelitian ini terdapat data ssebanyak seperti sebelumya yaitu 1 data; (12) 

menolak dalam penelitian ini hanya terdapat 1 data; (13) memutuskan dari 

penelitian ini juga hanya terdapat 1 data; (14) menyarankan dalam penelitian ini 

juga hanya terdapat data sebanyak 1 data saja; (15) mengajak dalam penelitian ini 

terdapat data sebanyak 3 data; dan (16) mempersilahkan dalam penelitian ini 

terdapat data sebanyak 2 data. 

  Dalam komik Sembadra ilang karya Hasmi aspek situasi tutur berperan 

penting sebagai penentu suatu tuturan. Misalnya saja kata ayo bali dalam tuturan 

komik tersebut yang biasanya memiliki arti mengajak anamun dalam komik 

tersebut kata ayo bali digunakan untuk menyuruh, maka dari itu aspek situasi tutur 

dalam komik tersebut sangat berperan penting dalam menentukan arah mana 

tuturan yang dimaksud. 

B. Saran 

  Komik di Indonesia sudah sangat maju namun sebaiknya diimbangi 

dengan komik yang bermanfaat atau komik dapat dijadikan sebagai media belajar 

untuk mengajarkan pelajaran di pendidikan formal. Semoga kedepannya komik 

yang dalam bahasa Jawa lebih mudah ditemukan dan didapatkan serta lebih 

dikembangkan lagi cerita yang ada pada komik bahasa Jawa, sehingga menarik 
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minat baca para generasi muda. Kedepannya untuk generasi yang lebih muda 

supaya bisa meneliti lebih lanjut mengenai tindak tutur dalam sebuah komik, 

karena peneliti sadar bila penelitian ini masih banyak kekurangannya. Bila 

generasi yang lebih muda ikut meneliti tentang komik berbahasa Jawa ini tentu 

komik berbahasa Jawa akan selalu berkembang dan akan mempunyai banyak 

variasi. 
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